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ABSTRAK 

Aditya Alvin Fauzan (44200371) “Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Sebagai 

Media Komunikasi Pemasaran Best And First Fashion ” 

TikTok adalah platform media sosial yang sangat populer, terutama di kalangan 

Generasi Z. Ini merupakan platform untuk berbagi video pendek dengan durasi 15 

hingga 60 detik, yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan konten kreatif 

dengan tambahan musik, efek visual, filter, dan fitur lainnya. TikTok telah menjadi 

pusat tren, tantangan, dan konten kreatif seperti tarian, komedi, lip-syncing, tips 

kecantikan, dan informasi edukatif. 

Selain menjadi wadah untuk konten kreatif dan hiburan, TikTok juga signifikan 

sebagai platform bisnis, termasuk untuk toko online seperti Best and First Fashion. 

Banyak bisnis memanfaatkan TikTok untuk mempromosikan produk dan menjualnya 

langsung kepada pengguna melalui live streaming dan konten video. TikTok terus 

mengembangkan dirinya dengan meluncurkan Tiktokshop, platform e-commerce yang 

mengikuti tren belanja online yang semakin diminati konsumen. Belanja online di 

TikTok dapat memberikan keuntungan berupa diskon voucher dan gratis ongkir, sesuai 

dengan preferensi belanja online yang praktis dan efisien. 

Dengan memanfaatkan kreativitas dan daya tarik TikTok, bisnis yang melakukan live 

streaming dapat membangun hubungan yang erat dengan audiens mereka dan 

meningkatkan penjualan produk secara online. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan, Media Soial, Live streaming 
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ABSTRACT 

Aditya Alvin Fauzan (44200371) "Using Tiktok Social Media as a Marketing 

Communication Media for Best and First Fashion" 

TikTok is an immensely popular social media platform, particularly among the 

younger generation, known as Gen Z. It functions as a short-video sharing platform 

where users can create and share videos ranging from 15 to 60 seconds in length. 

TikTok allows for creative expression through features like background music, visual 

effects, filters, and more. It has emerged as a central hub for trends, challenges, and 

diverse content genres including dance, comedy, lip-syncing, beauty tips, and 

educational content. 

Utilizing machine learning algorithms, TikTok customizes the content displayed on 

each user's feed, enhancing engagement and addictiveness. Beyond entertainment, 

TikTok has evolved into a crucial platform for businesses, including online retailers. 

One such example is Best and First Fashion, which utilizes TikTok for marketing 

through live streaming and video content. Many businesses leverage TikTok to 

showcase and directly sell their products to users. 

As TikTok expands its influence, it has introduced Tiktokshop, an e-commerce 

initiative that aligns with the growing preference for online shopping over traditional 

retail. Online shopping offers advantages such as cost savings through discount 

vouchers and free shipping, catering to the convenience sought by today's consumers. 

TikTok adapts to consumer trends by integrating live streaming into the online 

shopping experience, thereby fostering deeper connections between businesses and 

their audiences. 

In summary, by harnessing the creative potential and wide-reaching appeal of TikTok, 

businesses engaged in online live streaming can cultivate closer relationships with 

their customer base and drive increased online sales. 

Keywords: Utilization, Social Media, Live streaming,
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai peneliti Generasi Z, penting untuk memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang teknologi, terutama mengikuti perkembangan media sosial yang sangat cepat 

di kalangan kami. Namun, sebelum era media sosial, pengetahuan tentang Internet atau 

Interconnection Networking adalah hal yang mendasar. 

Internet (Interconnection Networking) adalah jaringan komunikasi yang 

menghubungkan perangkat komputer melalui sistem seperti telepon dan satelit 

(Purnama, 2022). Internet tidak hanya menjadi bagian gaya hidup sehari-hari, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam memperluas wawasan informasi dan 

meningkatkan komunikasi. Pertumbuhan Internet telah membawa banyak perubahan, 

termasuk kemudahan dalam komunikasi real-time, penyebaran informasi, serta 

peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam memenuhi berbagai kebutuhan 

manusia. 

Masyarakat luas menggunakan Internet untuk berbagai kegiatan harian seperti 

mengirim pesan, melakukan panggilan video, dan mengakses informasi. Internet tidak 

hanya menjadi wadah untuk akses informasi, tetapi juga menjadi alat penting dalam 

memfasilitasi pekerjaan dan sebagai platform pemasaran (Watie, 2020). 

 

Gambar 1.1  

Sumber : https://itbox.id/blog/internet-adalah/ 

Gambaran Internet di Berbagai Platform dan Device 
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Sebagai peneliti Generasi Z, penting bagi kita untuk mengikuti perkembangan 

teknologi, terutama dalam konteks media sosial yang begitu cepat diadopsi oleh 

generasi kami. Namun sebelum media sosial menjadi dominan, pemahaman tentang 

Internet atau Interconnection Networking adalah kunci. 

Internet (Interconnection Networking) adalah jaringan komunikasi yang 

menghubungkan perangkat komputer melalui sistem seperti telepon dan satelit 

(Purnama, 2022). Internet tidak hanya menjadi bagian dari gaya hidup sehari-hari, 

tetapi juga berperan penting dalam memperluas wawasan informasi dan meningkatkan 

komunikasi. Pertumbuhan Internet telah membawa banyak perubahan, termasuk 

kemudahan dalam komunikasi real-time, penyebaran informasi, serta peningkatan 

produktivitas dan efisiensi dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia. 

Masyarakat luas menggunakan Internet untuk berbagai kegiatan harian seperti 

mengirim pesan, melakukan panggilan video, dan mengakses informasi. Internet 

bukan hanya sebagai sarana akses informasi, tetapi juga sebagai alat penting dalam 

memfasilitasi pekerjaan dan sebagai platform pemasaran (Watie, 2020). 

Sosial media, seperti TikTok, menjadi platform yang sangat efektif untuk memasarkan 

bisnis online. TikTok, yang populer di kalangan Generasi Z, telah menjadi dinamis 

dalam menyediakan fitur live streaming dan konten video yang terkait dengan toko 

online. 

Menurut beberapa sumber artikel di internet, live streaming dan konten video 

memainkan peran penting dalam menghubungkan bisnis dengan konsumen di TikTok: 

1. Live Streaming: Fitur live streaming TikTok tersebut memungkinkan 

pengguna media sosial tiktok berinteraksi secara langsung dengan audiens 

mereka. Fitur ini dapat membuka peluang bagi pemilik bisnis/merk untuk 

melakukan sesi live streaming yang dimana mereka dapat memperkenalkan 

produk, menjawab pertanyaan pengguna atau calon pembeli cara langsung, dan 

bahkan mengadakan sesi giveaway untuk menarik calon pembeli pada saat sesi 

live streaming.  

2. Video Konten: TikTok terkenal dengan format video pendeknya yang 

menarik. Bisnis dapat menggunakan video konten untuk memperkenalkan 

produk, menampilkan demo penggunaan, memberikan tips atau trik terkait 

produk, atau bahkan mengadakan kontes atau tantangan yang berhubungan 

dengan produk mereka. Dengan menggunakan kreativitas dalam pembuatan 
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konten, bisnis dapat menarik perhatian pengguna dan meningkatkan minat 

dalam produk mereka. 

3. Kolaborasi dengan Influencer: Banyak pengguna TikTok memiliki basis 

pengikut yang besar dan loyal. Bisnis dapat berkolaborasi dengan pengguna 

berpengaruh ini untuk menyebarkan pesan tentang produk mereka melalui live 

streaming atau konten video. Kolaborasi semacam ini dapat membantu bisnis 

mencapai audiens yang lebih luas dan memperoleh kepercayaan dari pengikut 

pengguna berpengaruh. 

4. Direct Online Shop: TikTok telah mengenalkan fitur belanja langsung di mana 

bisnis dapat menautkan produk mereka langsung ke video. Fitur tersebut 

memungkinkan pengguna untuk mengeklik produk yang mereka lihat dalam 

video dan langsung membelinya, menciptakan pengalaman belanja yang mulus 

dan cepat 

Dengan memanfaatkan live streaming dan konten video dengan benar, 

brand/merk dapat memanfaatkan algoritma platform TikTok untuk memperluas 

jangkauan mereka, meningkatkan pengetahuan tentang merek tersebut ke audiens, 

dan meningkatkan penjualan produk secara online. 

Media pemasaran yang ingin di bahas peneliti adalah media sosial Tiktok 

sebagai media pemasaran online shopnya.  

     

Gambar 1.1.2 Akun Tiktok @bestandfirstfashion 

Sumber : Tiktok.com/@bestandfirstfashion 
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Akun Tiktok @bestandfirstfashion merupakan akun yang menyajikan produk 

unggulan khususnya dress Wanita dari berbagai model. Dengan menggunakan 

media sosial Tiktok pelaku industry dapat mempromosikan produknya melalui 

fitur live streaming dan video konten dengan direct online shop. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Supaya pembahasan ini nantinya tersusun secara sistematis, maka perlu dirumuskan 

permsalahan. Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan 

yang ingin peneliti angkat dalam penelitian ini adalah rumusan masalah bagaimana 

Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Live Streaming Sebagai Media Komunikasi 

Pemasaran Brand Best And First Fashion. 

1.3 Tujuan Perancangan 

Berdasarkan permasalahan yang penulis rumuskan, dapun tujuan penelitian yang 

ingin coba peneliti telusuri pada penelitianini adalah untuk menjelaskan tentang 

pemanfaatan media sosial Tiktok sebagai media promosi oleh Best and First Fashion. 

1.4 Manfaat Penilitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pemahaman dan pengembangan ilmu pengetahuan. Diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak antara lain adalah :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan peneliti berharap 

dapat menambah literatur dan bahan bacaan terkait pemanfaatan media sosial 

dengan memakai fitur online shop melalui pendekatan teori Komunikasi 

Pemasaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dan juga berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan peneliti 

berharap memberikan pemahaman kepada pembaca tentang strategi online shop 

Best and First Fashion terhadap penjualan produk fashiom terutama dalam 

pemakaian media sosial Tiktok 

1.4.3 Manfaat Bagi Best and First Fashion 

Memberikan gambaran akademis tentang staretegi komunikasi pemasaran 

dan cara yang efektif dalam melakukannya. 

 



 
 

10 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Marketing Communication Mix  

Peneliti akan menganalisis bentuk Marketing Communication Mix menurut 

Kotler dan Keller yang di gunakan oleh best and first fashion. Peneliti 

memfokuskan analisis pada 3 bauran, yakni Pemasaran Online dan media sosial 

tiktok, Promotion dan Mobile Marketing ads. Marketing Communication Mix 

adalah sarana di mana perusahaan berusaha untuk menginformasikan, 

membentuk, dan meningkatkan kesadaran konsumen tentang produk dan merek 

mereka. Ini juga merupakan cara bagi perusahaan untuk membangun dialog dan 

hubungan dengan konsumen, yang dapat memperkuat loyalitas dan 

berkontribusi pada ekuitas merek. 

Marketing Communication Mix memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pemasaran secara keseluruhan, melibatkan proses kompleks di mana pesan harus 

disampaikan dengan efektif oleh komunikator kepada audiens target. 

Karakteristik Komunikasi Pemasaran menurut Kotler dan Keller terdiri dari 

3 Karakteristik Komunikasi Pemasaran (marketing communication mix) 

diantaranya:  

1. Pemasaran online dan Media Sosial Tiktok  

Aktivitas dan program online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan 

dan secara langsung ataupun tidak langsung gunanya untuk meniingkatkan 

kesadaran (awareness), meningkatkan citra, dan memperoleh penjualan 

produk dan jasa. 

2. Promosi Penjualan 

Berbagai promosi penjualan seperti voucher, potongan harga, dan juga 

harga special pada saat live streaming di media sosial tiktok 

3. Mobile Marketing Ads 

Bentuk khusus pemasaran online yang menempatkan ads/iklan di 

ponsel, tablet, & laptop melalui media sosial tiktok. 
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2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam kerangka pemikiran diatas peneliti berusaha menjelaskan pokok 

permasalahan yang sedang di teliti, Jadi, intinya adalah mengenai Pemanfaatan Media 

Sosial Tiktok Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Best and First Fashion. Media 

sosial Tiktok sangatlah berperan penting dalam sektor media komunikasi pemasaran 

terutama meningkatkan penjualan best and first fashion. 

 

 

 

 

BEST AND FIRST FASHION

TIKTOK

TEORI FITUR TIKTOK

MIX MARKETING COMMUNICATION

1. Pemasaran Online & Media Sosial

2. Promsi penjualan

3, Mobile Marketing

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL TIKTOK SEBAGAI  

MEDIA KOMUNIKASI PEMASARAN  

BRAND BEST AND FIRST FASHION 
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2.3 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.3 

Penelitian yang relevan 

No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1. SINDY 

PRADANA 

RAMBE (2023) 

PEMANFAATAN 

MEDIA SOSIAL 

INSTAGRAM 

@Pesoncoffe. 

SEBAGAI SARANA 

PROMOSI UNTUK 

MENINGKATKAN 

PENJUALAN 

PRODUK 

Kualitatif Hasil penelitain 

menunjukkan bahwa Pesona 

Coffee Pekanbaru kerap 

mengoptimalkan 

pengguanaan fitur yang 

tersedia di Instagram untuk 

mempromosikan barang atau 

produk seperti fitur 

Instagram stories dan 

Instagram feed yang dapat 

menampilkan visual baik 

foto maupun video. Pesona 

Coffee Pekanbaru 

melakukan promosi juga 

menggunakan periklanan, 

promosi penjualan, 

hubunganan masyarakat, 

penjualan personal, dan 

pemasaran langsung. 

Persamaan dari 

peneliti 

terdahulu 

adalah 

pemanfaatan 

media sosial 

sebagai media 

komunikasi 

pemasaran serta 

menggunakan 

metode yang 

sama kualitatif. 

Dan juga teori 

yang digunakan 

juga sama yaitu 

Marketing 

Communication 

Mix Kotler dan 

Keller.. 

Perbedaan dari peneliti 

terdahulu adalah media 

sosial yang digunakan 

adalah Instagram 

sedangkan penulis 

menggunakan media sosial 

Tiktok. 

2. FADLY 

WALLID ( 2022) 

KREATIVITAS 

EDITOR VIDEO 

PADA KONTEN 

MEDIA SOSIAL 

TIKTOK@Pisangking_ 

DALAM 

MENINGKATKAN 

PENJUALAN 

Kualitatif Hasil penelitian yang di 

dapatkan bahwasannya 

kreativitas editor video 

@pisangking yaitu Pratama, 

composition yang digunakan 

oleh konten creator 

@pisangking adalah Object 

in fram, head room, dan nose 

room. The rule of third/the 

golden mean, dan 

establishing shoot. Kedua, 

sound, content creator 

@Pisangking lebih banyak 

menggunakan sound effect 

daripada suara asli. 

Persaman dari 

peneliti 

terdahulu yang 

diteliti oleh 

Fadly Wallid 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

membahas 

media sosial 

Tiktok dalam 

meningkatkan 

penjualan 

Perbedaan dari peneliti 

tersebut adalah teori yang 

digunakan oleh Fadly 

adalah Elemen Dasar 

Editing (Roy Thompson 

dan Christoper Bowen). 

Sedangkan peneliti 

menggunakan teori 

Marketing Communication 

Mix (Kotler dan Keller) 

3. GOZALI HADI 

MUSTAFA 

(2021) 

PERAN EDITOR 

DALAM 

MENINGKATKAN 

KUALITAS GAMBAR 

PADA PROGRAM 

Kualitatif Hasil dari penelitian person 

editor dalam meningkatkan 

kualitas gambar melewati 

tiga tahap, pertama tahap 

pengecekan data, pada 

Persamaan 

dengan peneliti 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

Perbedaan dari peneliti 

terdahulu adalah tujuan 

yang di teliti adalah Peran 

Editor dalam Meningkatkan 

Kualitas Gambar pada 
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NEWS CREIA 

SEPEKAN DI CERIA 

TV PEKAN BARU 

tahapan ini hasil gambar 

yang teklah diambil oleh 

kameraman pada saat 

dilapangan akan diberikan 

kepada Pimpinan Redaksi. 

Selanjutnya tahap editing 

offline, pada tahap ini editor 

melakukan pengecekan 

peralatan untuk editing dan 

editor melakukan 

penyeleksian gambar dalam 

software editing dengan 

sesuai naskah yang diberikan 

oleh pimpinan redaksi 

metode 

kualitatif 

Program TV, sedangkan 

penulis membahas 

Pemanfaatan Media Sosial 

Tiktok sebagai media 

pemasaran best and first 

fashion 

 

2.4 Media Sosial Tiktok 

Menurut Kotler dan Keller menyatakan bahwasannya media sosial 

mengaju pada media yang memungkinkan penggunanya untuk 

menyebarkan teks, gambar, music,TikTok adalah platform media sosial 

yang sangat diminati yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan 

membagikan video pendek. Diluncurkan pada tahun 2016 oleh perusahaan 

Tiongkok, ByteDance, TikTok telah menjadi fenomena global, terutama di 

kalangan generasi muda 

Pengguna TikTok dapat membuat video dengan durasi 15 hingga 60 

detik, sering kali ditemani oleh musik, suara, atau klip audio lainnya yang 

tersedia di platform. Pengguna dapat menampilkan bakat mereka, seperti 

menari, menyanyi, berakting, atau menciptakan konten kreatif lainnya. 

TikTok menyediakan berbagai efek khusus, filter, dan alat pengeditan video 

untuk meningkatkan kreativitas dan kualitas video. 

Salah satu fitur yang membedakan TikTok adalah algoritma feed yang 

canggih yang mempersonalisasi pengalaman pengguna dengan 

menampilkan konten yang sesuai dengan minat dan preferensi mereka. Ini 

memungkinkan pengguna untuk menemukan konten baru yang menarik 

dengan mudah. 
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Selain menjadi platform untuk hiburan dan kreativitas, TikTok juga 

menjadi tempat yang populer untuk pemasaran dan branding. Banyak merek 

dan perusahaan memanfaatkan TikTok untuk mempromosikan produk 

mereka, berkolaborasi dengan pengguna influencer, dan menciptakan 

kampanye yang menarik untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Meskipun TikTok telah meraih popularitas yang besar, platform ini juga 

menghadapi kontroversi terkait privasi data dan keamanan, terutama di 

negara-negara Barat. Namun, hal ini tidak menghentikan pertumbuhan 

penggunaan TikTok yang terus meningkat di seluruh dunia. 

TikTok dulunya dikenal sebagai platform untuk pembagian video pendek, 

tetapi beberapa fitur telah ditambahkan untuk mendukung fungsi e-commerce, 

meskipun belum sekomprehensif platform e-commerce khusus.  

Meskipun TikTok tidak secara eksklusif berfokus pada e-commerce, namun 

Tiktok terus berkembang dan menambahkan fitur-fitur yang mendukung fungsi 

belanja online. Dengan popularitas yang terus meningkat, TikTok menjadi 

semakin penting bagi merek dan pengecer yang ingin menjangkau audiens yang 

lebih luas dan berinteraksi dengan mereka secara kreatif. 

2.4 Definisi Live Streaming Online Shop Tiktok 

Live streaming online shop adalah praktik e-commerce di mana penjual atau 

pengecer menggunakan platform live streaming secara online untuk 

mempromosikan dan menjual produk kepada calon pembeli secara langsung. 

Dalam live streaming, penjual akan melakukan siaran langsung video di 

platform seperti media sosial, aplikasi perpesanan, atau platform e-commerce 

yang memungkinkan interaksi langsung antara penjual dan pembeli. 

Live streaming menggabungkan beberapa elemen seperti teks, gambar, 

suara, dan ekspresi lainnya kedalam sesi live streaming, agar suasanan live 

streaming yang dilakukan lebih intuitif, jelas, lebih nyaman, dan lebih 

berinteraksi terhadap penonton (Tong, 2017). 

Konsep live streaming online shop telah menjadi sangat populer, terutama 

di beberapa negara seperti Tiongkok, di mana platform seperti Taobao Live dan 
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Douyin (versi Tiongkok dari TikTok) telah menjadi sangat populer untuk 

praktik ini. Para penjual sering menggunakan live streaming online shop untuk 

meningkatkan penjualan, membangun koneksi dengan pelanggan, dan 

menawarkan pengalaman belanja yang lebih interaktif dan menarik. 

Menurut Kotler dan keller live streaming memiliki beberapa fungsi yang 

berbeda tergantung pada konteks penggunaannya. Berikut adalah beberapa 

fungsi utama dari live streaming: 

1.  Live streaming memungkinkan orang untuk terhubung secara langsung 

dengan audiens mereka di seluruh dunia. Ini bisa digunakan oleh individu, 

merek, atau organisasi untuk berinteraksi secara langsung dengan penggemar, 

pelanggan, atau pemirsa mereka. 

2. Live streaming memungkinkan seseorang atau suatu organisasi untuk 

menyiarkan acara secara langsung kepada audiens mereka. Ini bisa termasuk 

konser musik, pertandingan olahraga, konferensi, seminar, dan acara lainnya. 

3. Live streaming digunakan dalam konteks pendidikan untuk 

menyampaikan pelajaran secara langsung kepada siswa atau peserta kursus. Ini 

memungkinkan interaksi langsung antara pengajar dan peserta, sehingga 

memfasilitasi pembelajaran aktif. 

4. Live streaming digunakan oleh media dan organisasi berita untuk 

menyampaikan berita dan informasi secara langsung kepada audiens mereka. 

Ini memungkinkan penonton untuk mendapatkan berita terbaru dan informasi 

aktual saat acara terjadi. 

5. Live streaming sering digunakan untuk tujuan hiburan, seperti 

menyiarkan permainan video, pertunjukan musik, komedi, atau acara lainnya. 

Ini memberi kesempatan bagi penonton untuk menikmati konten secara 

langsung dan terlibat dalam interaksi dengan pembuat konten. 

Secara keseluruhan, fungsi utama live streaming adalah untuk memfasilitasi 

komunikasi langsung, berbagi konten secara real-time, dan memungkinkan 

interaksi antara pembuat konten dan audiens mereka. 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini, digunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami kondisi obyek berdasarkan filsafat post-positivisme. Peneliti berperan 

sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data melalui triangulasi, yaitu 

gabungan dari beberapa teknik pengumpulan data. Analisis data bersifat induktif, lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi hasil (Abdussamad, 2021). 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif, yang fokusnya 

pada deskripsi dan penjelasan fenomena sosial berdasarkan fakta-fakta lapangan. 

Penelitian ini lebih berorientasi pada pemahaman terhadap temuan daripada mencari 

hubungan antar variabel atau generalisasi. Metode analisis data yang dipilih bersifat 

induktif, sehingga kesimpulan umum dapat ditarik setelah melakukan analisis terhadap 

data lapangan (Mustafa, 2021). 

Dalam penelitian lapangan, peneliti dapat mengamati fenomena sosial 

langsung di lingkungan alami subjek riset untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk memperoleh pemahaman 

mendalam terhadap sudut pandang dan pengalaman subjek riset tentang fenomena 

sosial (Yanti, 2022). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas, lengkap, akurat, dan 

mudah dipahami bagi peneliti yang melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu, lokasi 
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penelitian dipilih di Pongo Indonesia, Cempaka Putih, Jakarta Pusat, DKI Jakarta. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 3 bulan, dari September hingga Desember 2023. 

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan agar subjek riset dapat diamati secara 

langsung, sehingga data yang diperoleh tentang fenomena sosial yang diteliti menjadi lebih 

akurat. Selain itu, pemilihan lokasi juga penting untuk memperoleh gambaran yang lengkap 

dan detail mengenai situasi atau kondisi lingkungan tempat dilakukannya penelitian observasi 

tersebut. 

3.3 Unit Analisis 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah Live Streaming di Media Sosial 

TikTok, di mana peneliti mengamati bagaimana peran Media Sosial TikTok dalam 

menjadikan platform tersebut sebagai alat untuk meningkatkan penjualan online shop 

di akun @bestandfirstfashion. 

3.4 Definisi Konseptual 

Dalam menentukan beberapa teori yang relevan dengan penelitian tersebut, 

seorang peneliti perlu memahami dan menyederhanakan interpretasi teori-teori 

tersebut. Dengan demikian, akan ditetapkan beberapa definisi konseptual yang 

berkaitan dengan objek penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang fenomena sosial yang sedang diteliti. 

A. Komunikasi Pemasaran 

Menurut Fill (1999, dalam Febriani, 2014: 4), komunikasi pemasaran adalah 

cara administratif yang dilakukan oleh suatu instansi atau lembaga untuk 

berkomunikasi dengan berbagai individu. Tujuan dari komunikasi pemasaran 

juga bisa diartikan sebagai upaya publisitas instansi untuk mempengaruhi 

pemikiran konsumen dalam proses pemasaran. Komunikasi pemasaran 
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berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan mengajak konsumen 

memilih produk atau merek yang ditawarkan. 

Kotler memberikan pengertian tentang pemasaran sebagai "proses sosial di mana 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk dan jasa yang bernilai 

dengan orang lain." Dari pengertian tersebut, pemasaran dipahami sebagai 

proses yang membangun hubungan antara produsen dengan individu atau 

kelompok, untuk menyediakan berbagai jenis produk baik barang maupun jasa 

guna memenuhi kebutuhan dan keinginan, dengan tujuan mencapai tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi melalui produk berkualitas (Soemanagara, 2008: 2). 

Dalam memasarkan suatu produk, langkah-langkah dan strategi komunikasi 

pemasaran yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk mencapai target 

pemasaran secara maksimal. Strategi komunikasi pemasaran merupakan cara 

yang diambil oleh perusahaan untuk mewujudkan misi, sasaran, dan tujuan yang 

telah ditetapkan, dengan menjaga konsistensi antara berbagai tujuan yang ingin 

dicapai, serta menghadapi peluang dan ancaman yang dihadapi terhadap 

produknya (Adisaputro, 2010: 18). 

B. Media Sosial 

Media sosial, dari segi bahasa, dapat dimaknai sebagai sarana atau alat 

untuk berkomunikasi dan berbagi informasi antara individu atau kelompok 

dalam masyarakat. Beberapa ahli memberikan pengertian yang berbeda-beda 

terkait dengan media sosial. Menurut Mandibergh, media sosial adalah platform 

yang memfasilitasi kerja sama di antara pengguna untuk menghasilkan konten. 

Sedangkan menurut Shirky, media sosial merupakan alat yang memperluas 
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kemampuan pengguna untuk berbagi, bekerja sama, dan melakukan tindakan 

kolektif di luar kerangka institusional atau organisasi. 

Ada beberapa alasan mengapa seseorang membuat akun pada media sosial, 

seperti untuk tetap terhubung dengan keluarga dan teman, mendapatkan 

informasi dan berita melalui feed berita yang disediakan oleh media sosial, serta 

untuk menunjukkan eksistensi diri mereka. Dalam penelitian tertentu, media 

sosial dikaitkan dengan kepribadian introvert, di mana individu yang cenderung 

introvert akan lebih aktif menggunakan media sosial sebagai cara untuk 

mengekspresikan diri. 

Van Dijk mendefinisikan media sosial sebagai platform media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna, yang memfasilitasi mereka untuk 

beraktivitas dan berkolaborasi. Oleh karena itu, media sosial tidak hanya sebagai 

alat untuk berkomunikasi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar 

pengguna. 

Pendekatan e-commerce juga menjadi bagian penting dalam transformasi 

digital menurut Jeff Bezos dari Amazon dan Mary Meeker sebagai Analis Tren 

Internet. Mereka menggarisbawahi pentingnya pengalaman pelanggan, 

personalisasi, dan kemudahan dalam berbelanja online. E-commerce, atau online 

shop, adalah platform atau toko yang menjual produk atau layanan melalui 

internet, memungkinkan pembeli untuk melakukan transaksi tanpa perlu datang 

ke lokasi fisik toko tersebut. 
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C. Live Streaming  

Live streaming online shop adalah praktik e-commerce di mana penjual atau 

pengecer menggunakan platform live streaming secara online untuk 

mempromosikan dan menjual produk kepada calon pembeli secara langsung.  

Selama sesi live streaming, host mengenalkan produk-produk yang dijual, 

memberikan informasi tentang fitur, kualitas, dan manfaat produk secara langsung 

kepada calon pembeli. Mereka juga aktif menjawab pertanyaan dari penonton. 

Kadang-kadang, live streaming online shop melibatkan demo produk, sesi tanya 

jawab interaktif, dan bahkan konten hiburan untuk menarik minat pemirsa. 

Konsep live streaming online shop telah menjadi sangat populer, terutama di 

negara-negara seperti Tiongkok, di mana platform seperti Taobao Live dan Douyin 

(versi Tiongkok dari TikTok) mendominasi dalam praktik ini. Penjual 

menggunakan live streaming online shop untuk meningkatkan penjualan, 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, dan memberikan pengalaman 

belanja yang lebih interaktif dan menarik. 

Meningkatkan penjualan melibatkan pemahaman tentang bagaimana cara efektif 

menarik pelanggan baru, mempertahankan pelanggan yang sudah ada, dan 

mendorong mereka untuk melakukan pembelian secara berulang. Ini mencakup 

analisis pasar, segmentasi target, promosi produk, serta berbagai strategi pemasaran 

lainnya (Hariyanti & Wirapraja, 2018). 

Penjualan adalah proses di mana satu pihak membeli barang atau jasa dari pihak 

lain dengan membayar sejumlah uang. Ini merupakan sumber utama pendapatan 

bagi perusahaan, di mana semakin tinggi volume penjualan, semakin besar pula 

pendapatan yang diterima oleh perusahaan (Sumiyati & Yatimatun N, 2021). 

3.5 Pemilihan Informan dan Teknik Pengumpulan Data 

 A. Pemilihan Informan 

 Dalam penelitian ini, sumber informasi utama adalah informan yang dianggap 

memiliki kompetensi dan relevansi yang tinggi terhadap penelitian. Sementara itu, 

tempat atau lingkungan sosial menjadi elemen penting yang berkaitan dengan 
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konteks masalah penelitian. "Penentuan besarnya sampel purposive didasarkan 

pada tujuan penelitian, fokus penelitian, metode pengumpulan data, kecocokan 

informan, kebaruan informasi, dan kelengkapan informasi" (Rukajat, 2018). 

Dalam pemilihan informan untuk penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik 

Purposive sampling, yaitu teknik sampling yang dipilih jika peneliti memiliki 

pertimbangan khusus dalam memilih atau menentukan sampel untuk tujuan tertentu 

(Hillan & Sumarwati, 2018). Berdasarkan pendekatan ini, peneliti menyimpulkan 

untuk memilih Jones Pandiangan sebagai narasumber utama dari PT. Pongo 

Technology Indonesia, yang menjabat sebagai Project Manager di Best and First 

Fashion. 

Tabel III.1 

Tabel Informan 

No Nama Jabatan 

1.  Jones Pandiangan Project Manager 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga teknik pengumpulan data yang digunakan: 

1. Observasi Partisipan  

Observasi partisipan merupakan teknik di mana peneliti secara aktif terlibat sebagai 

bagian dari kelompok atau lingkungan yang sedang diteliti. Dalam konteks ini, 

peneliti tidak hanya mengamati tetapi juga berpartisipasi langsung dalam aktivitas 

yang sedang berlangsung. Tujuan utama observasi partisipan adalah untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena atau kejadian dari sudut 

pandang yang terlibat secara langsung (Julmi, 2020). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi partisipan untuk 

memeriksa dan memahami peran Jones Pandiangan sebagai Project Manager di 

@bestandfirstfashion. Dengan cara ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang 
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lebih mendetail dan kontekstual tentang tugas-tugas, interaksi, dan dinamika yang 

terjadi dalam pekerjaan sehari-hari Jones Pandiangan. 

Selain observasi partisipan, teknik pengumpulan data lainnya yang dapat digunakan 

adalah wawancara untuk mendapatkan wawasan langsung dari narasumber serta 

dokumentasi untuk mengumpulkan data tertulis atau rekam jejak yang relevan 

terkait dengan topik penelitian. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode wawancara 

terstruktur untuk mewawancarai Editor Foto dengan pendekatan yang telah disusun 

sebelumnya tanpa improvisasi. Wawancara terstruktur dilakukan dengan mengikuti 

serangkaian pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Selama proses 

wawancara, tidak diperbolehkan menambahkan pertanyaan baru, sehingga 

pengumpulan informasi cenderung lebih terfokus pada aspek-aspek yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

Metode wawancara terstruktur ini memungkinkan untuk mendapatkan data yang 

konsisten dan membandingkan respons dari berbagai narasumber dengan cara yang 

sistematis. Setiap pertanyaan dirancang secara spesifik untuk menggali aspek-aspek 

empiris tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Ulfah, 2022). 

Selain wawancara terstruktur, terdapat pilihan lain yaitu wawancara semi-

terstruktur, di mana peneliti menggunakan pertanyaan terbuka yang memungkinkan 

adanya improvisasi dan pengembangan pertanyaan berdasarkan tanggapan 

narasumber. Kedua metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada 

kebutuhan spesifik dari penelitian yang dilakukan. 
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3.6 Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data dalam konteks kualitatif melibatkan beberapa tahapan yang 

penting untuk mencapai tujuan penelitian. Tahapan tersebut mencakup mencari 

informasi, mengklasifikasi, menyusun temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara, serta memfokuskan hasil kepada tujuan penelitian 

(Muhadjir, dalam Sofyan, 2020). Setelah data terkumpul, tahapan selanjutnya 

adalah penyuntingan dan pengolahan data untuk kemudian disajikan kepada pihak-

pihak terkait sebagai bahan evaluasi atau rekomendasi. 

Proses analisis data kualitatif juga terintegrasi dengan langkah-langkah seperti 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian 

(Rijali, 2018). Reduksi data melibatkan penyempitan cakupan informasi dengan 

menghilangkan data yang kurang relevan dan mencari data tambahan untuk 

memperkaya analisis. Penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif yang 

terstruktur, sedangkan menarik kesimpulan melibatkan proses merangkum uraian 

penjelasan menjadi sebuah kesimpulan yang jelas dan singkat. 

Pengolahan data kualitatif, seperti yang dijelaskan oleh Lexy J. Moleong, 

mengacu pada langkah-langkah reduksi data untuk menyempitkan informasi, 

penyajian data dalam bentuk narasi, dan menarik kesimpulan dari temuan yang 

telah dianalisis (Samiaji, 2019). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami makna yang terkandung dalam data kualitatif, baik itu berupa teks 

maupun gambar, untuk mendukung interpretasi yang sistematis dan mendalam 

sesuai dengan tujuan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Profil Perusahaan 

PONGO adalah agency berpengalaman dengan tim lebih dari 100+ 

karyawan. Memiliki kantor di Jakarta, Shenzhen, Beijing, Kuala Lumpur dan 

Phuket. Tim kami menyatukan strategi dengan kreativitas untuk menyediakan 

berbagai layanan kepada brand di seluruh dunia, berkomitmen mengubah 

imajinasi menjadi GMV. 

PONGO terdiri dari tim yang berpengalaman di industri e-commerce, 

tim inti berasal dari Jingdong, Zhi De Mai, dan perusahaan e-commerce 

terkenal lainnya. Sedangkan untuk tim manajemen, sang pendiri, Nathan, 

memiliki pengalaman 15 tahun di bidang e-commerce dan mengkhususkan diri 

pada konten e-commerce. Co-founder Bella telah bekerja di Asia Tenggara 

selama bertahun-tahun, membantu JD.ID membangun pangsa pasarnya dari 

bawah dan akhirnya menjadikan JD.ID salah satu dari enam perusahaan e-

commerce terbesar di Indonesia. 

Pongo Agency membuat sub brand yakni Best and First Fashion, brand 

tersebut berfokus pada dress Wanita yang memiliki beragam variasi khusus 

dress Wanita. Dengan produk yang di tawarkan oleh sub brand dari Pongo 

Indonesia yakni Best and First Fashion adalah konsumen bisa membeli dress 

mereka dengan mudah yaitu berbelanja melalui online dengan live streaming 

yang di sediakan oleh best and first fashion.  

4.1.2  Struktur Organisasi 

 Pembentukan struktur divisi dalam sebuah organisasi seperti Pongo Indonesia 

sangat penting karena membantu dalam pengorganisasian dan pelaksanaan tugas 

secara efektif. Struktur divisi ini biasanya didasarkan pada berbagai 

pertimbangan, termasuk spesifikasi pekerjaan dan tanggung jawab, serta 

kebutuhan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 
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Dalam konteks ini, struktur divisi dapat mencakup pembagian peran dan tanggung 

jawab antara berbagai unit atau departemen di dalam organisasi. Misalnya, divisi 

atau departemen seperti produksi, pemasaran, sumber daya manusia, dan 

keuangan dapat dibentuk untuk memastikan setiap aspek operasional organisasi 

terkelola dengan baik sesuai dengan fokus dan tujuan masing-masing divisi. 

Dengan adanya struktur divisi yang jelas, pimpinan dan staf memiliki panduan 

yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab mereka. Ini memfasilitasi 

pelaksanaan perencanaan dan memastikan bahwa semua fungsi organisasi 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan 

 

Gambar 4.1 

Struktur Karyawan Pongo Indonesia 

Sumber : File internal Pongo Indonesia 

4.1.4 TIktok Best and First Fashion 

  Best and First Fashion memanfaatkan platform media sosial TikTok, khususnya 

@bestandfirstfashion, sebagai alat untuk menjual produk secara online melalui sesi 

live streaming. Melalui TikTok, mereka memperkenalkan produk mereka dengan 

tujuan menarik minat calon konsumen.  
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  Sesi live streaming memungkinkan calon konsumen untuk berinteraksi langsung 

dengan host yang menjelaskan tentang produk-produk yang ditawarkan. Selain itu, 

calon konsumen juga dapat melihat produk secara langsung dalam sesi live 

streaming sebelum mereka memutuskan untuk membeli. Hal ini memungkinkan 

para konsumen untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi sebelum 

melakukan pembelian produk yang mereka inginkan. 

   

Gambar 4.2 

Tiktokshop Best and First Fashion 

Sumber : Tiktok.com/@bestandfirstfashion 

Dalam Tiktoknya Best and First Fashion menjual berbagai macam dress Wanita 

yang sudah melewati riset pasar dan segmentasi pasar agar menarik calon 

konsumenya, dan juga pada Tiktok @bestandfirstfashion terdapat bio jadwal 

kapan sesi live streaming berlangsung, dengan demikian calon konsumennya bisa 
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dapat membeli product yang ditwarkan oleh Best and First Fashion dengan promo 

voucher yang telah di sediakan oleh platform Tiktok dan Best and First Fashion 

itu sendiri agar mendapatkan harga yang lebih terjangkau. 

4.2 Hasil Wawancara 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan informan yakni Jones Pandiangan 

Yang merupakan Project Manager Best and First Fashion. Peneliti menanyakan dimana 

pemasaran online best and first fashion, informan menjawab : 

“Untuk best and first fashion media pemasaran onlinenya adalah di media 

sosial tiktok melalui live streaming yang telah disediakan oleh platform Tiktok 

untuk seller online shop” 

Berdasarkan jawaban diatas bahwasannya best and first fashion sudah melakukan 

pemasaran online melalui media sosial tiktok dengan live streaming. 

Lalu peneliti bertanya kemudian bagaimana promosi penjualan best and first fashion 

di media sosial tiktok, apakah hanya di live streaming atau tidak. Informan menjawab: 

“Tentu tidak hanya di live streaming, promosi penjualan best and first fashion 

terdapat juga di video kontennya karena tiktok menyediakan “keranjang 

kuning” bagi seller online shop jadi audience bisa memilih product yang 

mereka inginkan langsung hanya melalui video konten. Dan dari video konten 

itu juga kitab isa memperlihatkan lebih detail bahan dan motif dari pakaian best 

and first fashion.” 

Berdasarkan jawaban diatas Best and First Fashion juga sudah melakukan promosi 

penjualan melalui media sosial tiktok dan tidak hanya dengan live streaming namun 

juga dengan video konten mereka. 

Lalu peneliti bertanya bagaimana untuk mobile marketing ads best and first fashion, 

informan menjawab : 

“Untuk mobile marketing ads kita juga menggunakan media sosial Tiktok. 

Mobile marketing ads kita ditargetkan untuk live streaming dan juga video 

konten. Untuk live streaming teknisnya adalah menyebarkan kepada viewers 

aktif yang sesuai dengan target dari ads tersebut. Dan untuk video konten juga 

disett agar target audience sesuai dengan best and first fashion dan untuk ads 
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menggunakan metode brand awareness. Jadi setiap pengguna yang ditargetkan 

akan selalu muncul video konten yang memang di utamakan untuk di ads” 

Berdasarkan jawaban diatas best and first fashion sudah melakukan mobil marketing 

ads mereka di segmen live streaming dan juga video konten. Bertujuan agar dapat 

menjaring audience lebih luas lagi dan sesuai target marketnya mereka. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan selaku Project Manager yang 

memimpin akun Tiktokshop @bestandfirstfashion, selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara juga dengan salah satu konsumen setia bestandfirstfashion. Peneliti 

mewawancara seputar pertanyaan kualitas bajunya, bahan bajunya, dan model bajunya 

yang bestandifrstfashion tawarkan. Product yang ditawarkan oleh Best and First 

Fashion lebih ke pakaian Wanita. Berikut jawabannya:  

 “Saya sangat menyukai baju yang ada dari Best and First Dashion karena dari 

modelnya saya suka dia modelnya mengikuti perkembangan zaman jadi modelnya 

trendy. Dan juga untuk modelnya tidak selalu banyak stoknya jadi limited edition 

untuk seriesnya. Model bajunya juga banyak yang bisa untuk Ibu Menyusui dan Ibu 

Hamil kebetulan saya pakai dari waktu hamil sampai sekarang menyusui sangat praktis 

untuk melakakan  menyusui” 

Berdasarkan jawaban diatas salah satu konsumen menyukai modelnya yang 

ditawarkan bestandfirstfashion karena memudahkan ibu Menyusui dan bisa digunakan 

juga oleh Ibu Hamil. Karena model yang ditawarkan oleh bestandfirstfashion memang 

khusus untuk Wanita. . 

Lalu peneliti juga menanyakan tentang bahan dari pakaian bestandfirstfashion 

tawarkan Karena seperti yang kita ketahui kalau model bagus tapi bahan tidak nyaman 

kurang enak dipakai dan tidak membuat nyaman di pakai seharian. Berikut 

jawabannya :  

 “ Kalau bahannya pakaian nyaman dipakai bahannya gak bikin panas dan gak 

bikin gerah cocok banget juga kalau mau di pake dirumah di cuaca yang Terik gak 

bikin kepanasan. Bahannya juga enak soalnya ada bahan baju di brand lain yang 

benangnya bikin gatel tapi bestandfirstfashion bahannya enak. “ 
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Berdasarkan jawaban diatas menurut salah satu konsumen berpendapat bahwa bahan 

yang di tawarkan oleh Brand Best and First Fashion memiliki bahan yang nyaman 

untuk di pakai seharian tidak membuat badan merasa panas atau pun kegerahan akan 

terik matahari. 

Lalu peneliti menanyakan Kembali kepada salah satu konsumen biasanya membeli 

baju favorite dari Best and First Fashion melalui platform apa dan apa alasannya 

memilih platform tersebut. Berikut jawabannya : 

 “Saya biasanya membeli baju dari Best And First Fashion melalui Live 

Streaming yang ada di Tiktokshopnya karena pada saat live streaming ada tambahan 

voucher seperti potongan harga dan gratis ongkos kirim ke seluruh daerah jadi 

membuat harga yang di tawarkan dari mereka menjadi lebih terjangkau lagi dengan 

kualitas yang sama namun memiliki harga yang lebih terjangkau karena menggunakan 

voucher yang di sediakan oleh platform Tiktokshop melalui Live Streaming.” 

Berdasarkan jawaban diatas konsumen lebih memilih membeli baju Best and First 

Fashion melalui platform Tiktokshop khususnya pada saat Live Streaming. Karena 

menurut konsumen Best and First Fashion berbelanja melalui Live Streaming 

memberikan benefit lebih salah satunya adalah berupa voucher yang disediakan oleh 

Platform Tiktok yang diantaranya ada voucher potongan harga dan juga ongkos kirim. 

Setelahnya peneliti menanyakan kepada salah satu konsumen mengapa memilih 

belanja baju dari brand Best and First Fashion dan alasannya apa. Berikut jawabanya: 

“ Saya memilih Best and First Fashion karena model-model yang mereka 

tawarkan itu model terbaru jadi selalu up to date untuk modelnya. Dan juga bahan yang 

mereka gunakan itu bikin nyaman kita melakukan kegiatan seharian terutama kita yang 

mempunyai iklim tropis sering cuaca panas. Warna di pakai juga beragam dan unik 

jadi mempunyai variasi yang berbeda. Dan yang paling penting adalah harganya yang 

sangat terjangkau dengan model, dan bahan yang nyaman dipakai ini worth it banget 

maka nya saya lebih memilih belanja baju di Best and First Fashion. “ 

Berdasarkan jawaban diatas alasan kenapa konsumen memilih baju dari Brand Best 

And First Fashion, karena memiliki model yang up to date jadi konsumen juga 

mempunyai banyak pilihan yang sesuai selera mereka. Dan juga memiliki bahan yang 

nyaman untuk di gunakan seharian tidak membuat badan gerah ataupun kepanasan.  
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Lalu peneliti menanyakan Kembali baju yang paling favorite dari yang di tawarkan 

Best and First Fashion itu apa aja? 

“Biasanya saya suka model kaya dress, dan semacam daster gitu karena bisa buat 

dirumah dipakai juga nyaman gak bikin gerah dan gak kepanasan. Bahannya juga gak 

gampang brudul biasanya saya beli merk lain kalo di pake waktu yang lama benangnya 

suka ada yang brudul gitu.” 

Berdasarkan jawaban diatas konsumen lebih menyukai model baju Dress dan Daster 

karena bisa di pakai di rumah dan juga nyaman gak bikin gerah serta gak bikin panas. 

Dan juga benang atau bahan yang ditawarkan Best and First Fashion itu berkualitas 

dan tahan lama dalam waktu jangka Panjang  Gak kaya brand lain yang suka brudul 

benangnya kalau pemakaian jangka Panjang.  
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4.3 Pembahasan 

  Setelah melakukan wawancara dengan informan dan juga salah satu 

konsumen best and first fashion adalah mereka sudah melakukan marketing 

communication mix khususnya media sosial tiktok. Mereka sudah melakukan 

pemasaran online melalui media sosial tiktok, melakukan promosi penjualan yang 

tidak hanya di sesi live streaming namun juga melalui video konten, terahir mereka 

sudah melalukan mobil marketing ads mereka khususnya di segmen live streaming 

dan juga video konten mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan permasalahan serta tujuan penelitian dan 

hasil serta pembahasan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran live 

streaming sangat penting untuk meningkatan penjualan online shop melalui Tiktok 

@bestandfirstfashion. Project manager sangat bertanggung jawab dalam lancarnya 

kegiatan live streaming serta potensi penjualan yang dapat diraih pada setiap sesi live 

streaming. Teori yang Mix Communication Marketing digunakan sebagai dasar teoritis 

untuk menjelaskan bagaimana tampilan live streaming menraik dan memberikan minat 

beli yang tinggi. 

 Dalam hal ini Media Sosial Tiktok berperan penting sebagai media pemasaran 

penjualan melalui live streaming dan juga video konten yang optimal agar 

menampilkan tayangan yang menarik pembeli. Dari mulai product yang dijual 

memiliki bahan yang berkualitas serta penyampaian host yang juga jelas dalam 

menjelaskan detail product. Serta penampilan host juga sangat berpengaruh untuk 

membuat menarik calon pembeli. Dengan demikian media komunikasi pemasaran 

melalui platform digital sangatlah penting untuk mendukung dalam meningkatkan 

penjualan online. Peranan Project Manager membuat proses jalannnya live streaming 

itu baik atau tidak. 

Media sosial Tiktok live streaming serta juga mengawasi jika ada perubahan 

yang signifikan. Seperti halnya membaca data produk, data produk pada saat live 

streaming berlangsung dapat berubah secara drastic mengikuti minat pembeli yang 

dapat berubah kapan saja. Dan juga setelah menentukan potensial product, project 

manager juga harus bisa memilih host yang dapat menarik calon pembeli untuk 

melakukan interaksi pada live streaming berlangsung. Karena seperti yang kita ketahui 

host itu merupakan garda terdepan dari calon pembeli jadi pemilihan host untuk 

melakukan live streaming juga tidak sembarangan mereka harus bisa meramaikan 

“room live” tetap ramai walaupun interaksi tidak tinggi, supaya calon pembeli pada 

saaat menonton live streaming tidak jenuh atau pun bosan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penilitian sesuai Teori Marketing Communication Mix 

berikut adalah beberapa saran untuk penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk meningkatkan penjualan menurut Teori Ketler dan Keller wajib 

melakukan Periklanan di majalah, koran, media penyiaran dan lain-lain. Nah 

Best and First Fashion belum melakukan Periklanan di media tersebut jadi 

kurang maksimal untuk penjualannya 

2. Mengikuti event-event fashion dan membuka booth agar makin banyak orang 

yang mengetahui brand Best and First Fashion karena dengan membuka booth 

dapat melakukan interaksi secara langsung dengan calon konsumen sehingga 

konsumen juga bisa merasakan bahan serta model yang ditawarkan oleh Best 

and First Fashion. 

3. Untuk mengetahui keefektifan dari komunikasi dan promosi penjualan di 

Tiktok, penulis menyarankan kepada pihak Pongo Indonesia untuk melakukan 

interaksi lebih kepada konsumen dalam bentuk survey kepada konsumen 

ataupun followers akun @bestandfirstfashion untuk mendapatkan pandangan 

mereka tentang fashion terkini yang sedang trendy. Dengan menanyakan 

pendapat mereka mengenai kualitas bahan yang di tawarkan, motif, warna serta 

model yang di buat oleh @bestandfirstfashion. Data dari survey ini dapat 

memberikan wawasan berharga tentang perferensi konsumen 

4. Pihak Pongo Indonesia dapat juga melakukan eksperimen A/B testing pada live 

streaming tiktok @bestandfirstfashion dengan menggunakan tampilan yang 

menraik contohnya banyak animasi atau pembawan host yang lebih ceria, 

untuk melihat bagaimana perubahan-perubahan tersebut dapat mempengaruhi 

interaksi dan tingkat minat beli konsumen. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1. Draft Wawancara  

Nama : Jones Pandiangan 

Usia : 28 Tahun 

Jabatan : Project Manager  

Tanggal Wawancara : 27 Juni 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa peran bagi seorang 

Project Manager? 

“Sebagai Project Manager perannya sangat 

penting dalam meningkatkan penjualan. Karena 

kita sebagai Project Manager itu harus 

menentukan strategi-strategi yang harus bisa 

meningkatkan penjualan, menyebar luaskan 

product dengan baik, serta memberikan promo 

dalam bentuk potongan harga yang dapat di 

pakai oleh calon konsumennya melalui sesi live 

stremaming.“ 

 

2.  Apa saja tugas seorang 

Project Manager di 

Pongo Indonesia?  

“Kita sebagai Project Manager bertanggung 

jawab juga akan product yang ingin di jual 

ataupun di unggulkan salah satu nya harus bisa 

membaca data product yang ditampilkan pada 

saat live streaming berlangsung, untungnya 

informasi semua yang di butuhkan dapat terlihat 

di dashboard live yang realtime jadi kita juga 

bisa memantau langsung product yang menarik 

pada calon pembeli nya itu secara langsung. 

Karena pergerakan live streaming itu sangat 

signifkan tiap menit dapat berubah – ubah oleh 

karena itu kita harus bisa membaca data product 
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yang memiliki potensial untuk di push 

productnya. “ 

 

3.  Bagaimana strategi yang 

biasanya di lakukan oleh 

Project Manager dalam 

penjualan Live 

Streaming? 

“Strategi yang paling biasanya dilakukan adalah 

memastikan product yang dipilih sudah sesuai 

dengan permintaan pasar. Dengan mengikuti 

perkembangan permintaan pasar product yang 

ditawarkan oleh Best and First Fashion juga 

dapat meningkat dengan perkembangan jaman. 

Apalagi product yang ditawarkan adalah dress 

yang dimana bisa setiap bulan permintaan pasar 

itu berubah-ubah maka dari itu sebagai Project 

Manager harus menentukan product potensi 

penjualan yang tinggi. Dan Menyusun Strategi 

Penjualan Melalui Live Streaming di Media 

Sosial Tiktok.” 

4.  Bagaimana Menyusun 

treatment penjualan Live 

Streaming? 

“LiS”Streaming itu memerlukan treatment khusus 

karena calon konsumen hanya mempunyai 

waktu singkat untuk melihat produk yang di 

inginkannya. Oleh karena itu sebagai Project 

Manager perlu Menyusun Strategi diantaranya 

bagaimana produk yang ingin di lihat oleh 

konsumen itu terlihat jelas, penjelasan bahan 

serta motif dari product dress kita jg 

tersampaikan dengan benar. Serta pada saat live 

streaming berlangsung kita jg di tuntut untuk 

memberikan promo agar memberikan benefit 

lebih kepada konsumen yang berbelanja melalui 

online di sesi live streaming.” 

 

5.  Bagaiman acara 

membaca data product 

Live Streaming? 

“ Membaca data product itu sebenarnya susah – 

susah gampang namun ada beberapa tips untuk 

mengetahui product apa yang potensial untuk di 
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push dengan cepat dan tepat. Salah satunya pada 

table CTR, GPM, dan di Product List. CTR atau 

Click Through Rate adalah Persentase Product 

yang di click audiens, nah dari sini terlihat 

product mana yang sering di klik oleh audiens 

dengan tinggi angka persentase dari CTR ktia 

bisa menentukan potensial product yang dapat 

kita push pada saat live streaming. Tabel 

berikutnya adalah GPM, angka tinggi GPM 

adalah potensial pendapatan yang bisa kita raih 

tiap productnya dari situ terlihat juga potensial 

product yang dapat di push. Lalu di table 

Product List dimana semua list product yang ada 

di etalase live streaming di tunjukkan, di table 

product list juga terpadat metric tiap product dan 

metric tersebut sifatnya lebih detail pada 

masing-masing product yang di jual biasanya 

kita sebagai project manager lebih 

memperhatikan table product list karena 

sifatnya berubah secara real time mengikuti 

minat pembeli audiens jadi kita bisa langsung 

menentukan produk yang potensial untuk di 

push penjualannya pada saat live streaming. 

Mengingat setiap menit maupun detik itu dapat 

sangat berpengaruh terhadap traffic, interaksi, 

dan minat pembeli. ” 

 

6.  Cara memilih host yang 

cocok saat live 

streaming? 

“ Nah memilih host yang cocok pada saat sesi 

live streaming sebenernya agak tricky namun 

yang biasa kita lakukan adalah menganalisa 

host host yang available pada live streaming 

berlangsung. Contoh pada saat event double 

date atau payday sale kita harus memilih host 
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yang memiliki performa tinggi namun stabil 

karena di event tersebut memiliki potensial 

pendapatan yang lebih tinggi karena di support 

berbagai macam voucher yang disediakan oleh 

Tiktokshop. Dan kita juga harus 

mempersiapkan backup host untuk berjaga-jaga 

jika main host performa nya menurun atau 

kelelahan. Backup host juga harus yang bisa 

mengimbangi performa main host agar pada 

saat transisi pergantian host tidak berubah vibes 

interaksi live streaming. “ 
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Lampiran 2. Draft Wawancara Konsumen 

Nama : Melinda Kurnia 

Usia : 24 Tahun 

Jabatan : Konsumen Best And First Fashion 

Tanggal Wawancara : 27 Juni 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana bahan yang 

ditawarkan oleh Best and 

First Fashion? 

“ Kalau bahan pakaian nyaman dipakai 

bahannya gak bikin panas dan gak bikin gerah 

cocok banget juga kalau mau di pake dirumah 

di cuaca yang Terik gak bikin kepanasan. 

Bahannya juga enak soalnya ada bahan baju di 

brand lain yang benangnya bikin gatel tapi 

bestandfirstfashion bahannya enak. “ 

2.  Dimana kah biasanya 

belanja baju? 

“Saya biasanya membeli baju dari Best And 

First Fashion melalui Live Streaming yang ada 

di Tiktokshopnya karena pada saat live 

streaming ada tambahan voucher seperti 

potongan harga dan gratis ongkos kirim ke 

seluruh daerah jadi membuat harga yang di 

tawarkan dari mereka menjadi lebih terjangkau 

lagi dengan kualitas yang sama namun memiliki 

harga yang lebih terjangkau karena 

menggunakan voucher yang di sediakan oleh 

platform Tiktokshop melalui Live Streaming.” 

 

3.  Mengapa memilih Best 

and First Fashion? 

“ Saya memilih Best and First Fashion karena 

model-model yang mereka tawarkan itu model 

terbaru jadi selalu up to date untuk modelnya. 

Dan juga bahan yang mereka gunakan itu bikin 

nyaman kita melakukan kegiatan seharian 

terutama kita yang mempunyai iklim tropis 
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sering cuaca panas. Warna di pakai juga 

beragam dan unik jadi mempunyai variasi yang 

berbeda. Dan yang paling penting adalah 

harganya yang sangat terjangkau dengan model, 

dan bahan yang nyaman dipakai ini worth it 

banget maka nya saya lebih memilih belanja 

baju di Best and First Fashion. “ 

 

4.  Model Baju Favorite dari 

Best and First Fashion 

apa aja? 

“Biasanya saya suka model kaya dress, dan 

semacam daster gitu karena bisa buat dirumah 

dipakai juga nyaman gak bikin gerah dan gak 

kepanasan. Bahannya juga gak gampang brudul 

biasanya saya beli merk lain kalo di pake waktu 

yang lama benangnya suka ada yang brudul 

gitu.” 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara dengan Narasumber 

A. Dokumentasi Penulis sedang melakukan wawancara dengan Narasumber 

 

B. Dokumentasi Narasumber sedang memilih Product Potensial 
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C. Dokumentasi Narasumber sedang memberi cara membaca data product

 

D. Dokumentasi Narasumber melihat Progres Ads/Iklan pada saat sesi live 

streaming 
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E. Dokumentasi Narasumber sedang memilih host yang cocok untuk daily live 

streaming  

                       

F. Dokumentasi Narasumber sedang menilai pergerakan traffic per sesi live 

streaming 
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara Dengan Konsumen  
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Lampiran 5. Bukti Upload Jurnal Komunikasi 

 

Upload Jurmal Komunikasi di Website Universitas Indonesia 

Lampiran 6. Foto Pendukung Lainnya Saat Live Streaming 

 

     Akun E-Commerce Shopee Best and First Fashion  
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Dokumentasi Host sedang melakukan Spill Product yang di request audience dan 

berinteraksi dengan audience di sesi live streaming 

 

Dokumentasi Akun Media Sosial Tiktok @Bestandfirstfashion 
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Dokumentasi proses live streaming Tiktok  

   

Dokumentasi Tampilan Live Streaming Akun Best and First Fashion 
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Lampiran 7. Bukti Hasil Cek Turnitin / Plagiarisme 
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